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BAB 5 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Hasil analisis dan pembahasan sampai pada suatu kesimpulan bahwa karakteristik 

komite audit dan rotasi audit tidak berpengaruh terhadap financial restatement. 

Pertama, ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap financial restatement 

karena jumlah anggota komite audit harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan 

agar menciptakan fungsi pengawasan yang lebih efektif. Hal ini telah dikonfirmasi 

dari hasil uji hipotesis dimana tingkat signifikansi adalah 0,298. Hasil ini tidak 

memenuhi persyaratan dimana tingkat signifikansi harus berada di bawah 0,050.  

Kedua, kompetensi komite audit tidak berpengaruh terhadap financial restatement 

karena semakin besar persentase anggota komite audit yang memiliki latar belakang 

pendidikan akuntansi atau keuangan rupanya tidak dapat menjamin bahwa motif 

manajemen untuk melakukan salah saji laporan keuangan tidak pernah muncul 

terlebih lagi komite audit merupakan pihak luar perusahaan yang tidak sering terlibat 

dalam kegiatan perusahaan sehari-hari sehingga terjadinya financial restatement tetap 

dapat terjadi. Tidak berpengaruhnya variabel kompetensi juga terlihat dari hasil uji 

hipotesis dimana tingkat signifikansi adalah 0,051 dimana persyaratan agar hipotesis 

diterima adalah 0,05.  

Ketiga, rotasi audit tidak berpengaruh terhadap financial restatement karena tidak 

atau sering terjadinya rotasi auditor tidak menutup kemungkinan bahwa financial 

restatement dapat dicegah ditambah lagi perputaran auditor tidak dapat mengurangi 

kewenangan manajemen dalam melakukan manipulasi data. Hal ini juga didukung 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,761 dan tidak memenuhi persyaratan uji. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan, beberapa diantaranya 

yaitu: 

1. Hasil uji statistik deskriptif menjelaskan bahwa dari 68 perusahaan hanya 14% 

perusahaan yang melakukan financial restatement sedangkan 86% tidak 

melakukan financial restatement. Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa 

sedikit perusahaan melakukan financial restatement karena transparansi 

data.Pada hasil pengujian hipotesis tidak terdapat variabel yang berpengaruh 

terhadap financial restatement sehingga masih banyak variabel independen lain 

di luar penelitian yang dapat mempengaruhi financial restatement. 

2.   Hasil pengumpulan sampel untuk variabel rotasi audit sangat terbatas karena 

peneliti hanyalah menginput berdasarkan perubahan KAP pada periode pertama 

dan periode kedua. Perubahan dapat dinyatakan ketika ada perubahan KAP saja 

tanpa adanya informasi dalam laporan tahunan perusahaan apakah perusahaan 

melakukan rotasi KAP secara wajib atau sukarela. Ditambah lagi dengan 

keterbatasan dalam  
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5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan serta keterbatasan penelitian di atas, saran yang dapat 

dipertimbangkan antara lain:  

1. Saran Akademis  

a.    Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti financial restatement dapat 

menggunakan variabel independen lain seperti dewan komisaris 

asing, etnis dewan komisaris, dan koneksi politik (Hasnan dan 

Marzuki, 2017).  

b.  Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain untuk variabel 

yang  digunakan sehingga tidak mengalami keterbatasan sampel yang 

cukup banyak, serta dapat memperluas objek penelitian dengan 

menambahkan sektor lain selain perusahaan manufaktur dan 

menambah cakupan periode penelitian.  

2. Saran Praktis  

  a.      Sebagai bahan pertimbangan bagi investor dalam mengambil 

keputusan terkait penanaman modal agar memperhatikan pengaruh 

karakteristik komite audit yang terdiri dari ukuran komite audit dan 

kompetensi komite audit terhadap financial restatement karena fungsi 

pengawasan komite audit dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan perusahaan.  

b.  Sebagai bahan masukan bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 

mempertimbangkan pengaruh karakteristik komite audit yang terdiri 

dari ukuran komite audit dan kompetensi komite audit terhadap 

financial restatement apabila terdapat peninjauan kembali pada PSAK 

Nomor 25 di masa depan. 
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